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EDITORIAL

 Salam jumpa kembali bersama Jurnal Kesehatan Lentera Acitya Akademi Kep-
erawatan Fatima Parepare. Saat ini edisi terbaru Redaksi hadirkan untuk melengkapi in-
formasi hasil penelitian ilmiah sejumlah pakar, terutama dari kalangan dosen. Beberapa 
topik yang dibahas dalam edisi Volume 7 Nomor 2 Desember 2020, dapat disampaikan 
di sini antara lain: Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Pelaksanaan Asuhan Kep-
erawatan Spiritual Di Ruang Perawatan Rumah Sakit Nene Mallomo Kabupaten 
Sidenreng Rappang Tahun 2017 oleh Hasrul, Rini Muin; Pengaruh Kebiasaan Men-
cuci Tangan Pada Anak Usia Sekolah Terhadap Resiko Diare oleh Martinus Jimung, 
Sulistiyowati Ponco Rejeki Putri Lestari; Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatu-
han Pasien Tb Paru Terhadap Lanjutan Untuk Minum Obat oleh Indirwan Hasanud-
din, Mardiana; Pengaruh Stimulasi Pijat Bayi Usia 6-12 Bulan Terhadap Kenaikan 
Berat Badan Di Puskesmas Pattingalloang Makassar oleh Yusda Seman MY, Warlin-
da; Gambaran Pemenuhan Activity Daily Living (ADL) Pada Pasien Post Stroke Di 
Poliklinik Syaraf Rsud Andi Makkasau Parepare oleh Petrus Taliabo, Yunita Palinggi, 
Leony Patricia Anggraeni; Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Mengenai Cara Pen-
anganan Demam Pada Anak Di Bangsal Yasinta Rs. Fatima Parepare oleh Yenny 
Djeny Randa, Mustika Sindi. 
 Redaksi mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang turut berkontribusi 
dalam pengembangan jurnal Kesehatan Lentera Acitya Akademi Keperawatan Fatima 
Parepare, khususnya bagi para kontributor artikel. Semoga apa yang disajikan dalam 
edisi ini dapat bermanfaat, minimal dapat menjadi referensi bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan di bidang kesehatan. Selamat membaca! . 
 
 

Redaksi
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PENGARUH KEBIASAAN MENCUCI TANGAN 
PADA ANAK USIA SEKOLAH TERHADAP RESIKO DIARE

Martinus Jimung1, Sulistiyowati Ponco Rejeki Putri Lestari2

1AKPER Fatima Parepare, 2Rumah Sakit Fatima Parepare
Email: jimungm@yahoo.co.id

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengetahuan Anak SD Katolik Parepare tentang Pengaruh Ke-
biasaan Mencuci Tangan, (3) mengetaahui sikap anak SD Katolik Parepare mengenai Kebiasaan Mencuci 
Tangan,  (4) Tindakan Anak SD Katolik Parepare Terhadap Kebiasaan Mencuci Tangana dan (5) Resiko Diare 
pada Anak SD Katolik Parepare Pengaruh Kebiasaan Mencuci Tangan. Populasi penelitian ini adalah siswa 
SD Katolik Parepare tahun ajaran 2019/2020  yang terdiri dari enam (6) kelas yang berjumlah 285 orang. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif. Teknik pengambilan sampel stratified random sampling non test dengan sampel 
sebanyak 123 responden di SD Katolik Parepare. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan statistik 
parametrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 123 reponden tentang faktor pengetahuan yang  berpen-
garuh  sebanyak 36 Siswa (29,3% ) dan tidak berpengaruh sebanyak 87 siswa (70,7% ). Hasil penelitian sikap 
positif anak usia sekolah terhadap kebiasaan mencuci tangan sebanyak 69 orang (56,1%) dan sikap negatif   
sebanyak 54 orang (43,9%). Hasil penelitian tindakan mencuci tangan sebanyak 64 orang (52%) dan tidak 
melakukan kebiasaan mencuci tangan sebanyak 59 orang (48%).  Hasil Penelitian resiko diare pada anak usia 
sekolah pada SD Katolik Parepare pengaruh kebiasaan mencuci tangan sebanayak 61 orang (49,6%) dan yang 
tidak beriko sebanyak 62 orang (50,4%). Sedangkan hasil analisis statistik inferensial dengan regresi terhadap 
pengaruh kebiasaan mencuci tangan  melalui pendekatan statistik parametric, yaitu uji hubungan dua variable 
yang mempunyai hubungan, maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kebi-
asaan mencuci tangan dengan resiko diare anak usia sekolah pada anak SD Katolik Parepare diperoleh nilai p 
= 0,907 untuk α = 0,05. Itu berarti nilai  R square 0,907 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau nilai 
R (0,952 x 0,952 = 0,907). R square dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini kebiasaan mencuci 
tangan siswa dipengaruhi oleh tindakan siswa untuk mencegah resiko diare 0,907%, selebihnya dipengaruhi 
oleh faktor lain. Disimpulkan bahwa pengaruh pengetahuan dan sikap positif siswa terhadap kebiasaan men-
cuci tangan dalam mencegah resiko diare pada anak SD Katolik Parepare masih rendah. Diperlukan suatu 
upaya pendampingan dari orangtua dalam menunjukkan keteladanan terhadap kebiasaan mencuci tangan di 
lingkungan rumah serta penyuluhan yang berkesinambungan dari tenaga pendidik dan kesehatan agar siswa 
terbiasa mencuci tangan sebelum dan setelah melakukan aktivitas agar dapat mencegah resiko diare. 

Kata Kunci: Anak Usia Sekolah, Kebiasaan, Cuci tangan dan Diare. 

ABSTRACT
This study aims to: (1) find out the knowledge of Parepare Catholic Elementary School children about the 
influence of hand washing habits, (3) to know the attitudes of Parepare Catholic elementary school children 
regarding hand washing habits, (4) the actions of Parepare Catholic elementary school children towards hand 
washing habits and (5) Diarrhea Risk for Parepare Catholic Elementary School Children The Effect of Hand-
washing Habit. The population of this study were students of the Parepare Catholic Elementary School for 
the 2019/2020 school year which consisted of six (6) classes totaling 285 people. This type of research is de-
scriptive. The sampling technique was stratified random sampling non-test with a sample of 123 respondents 
in Parepare Catholic Elementary School. Data were analyzed using a parametric statistical approach. The 
results showed that of the 123 respondents about the influencing factor of knowledge as many as 36 students 
(29.3%) and no effect as many as 87 students (70.7%). The results of this study were 69 students (56.1%) of 
positive attitudes of school-age children and 54 (43.9%) of negative attitudes. The result of this research was 
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PENDAHULUAN
 Pertanyaan awal ketika penulis hendak 
menulis artikel jurnal ini: Mengapa dalam 
mengupayakan pencegahan resiko diare di-
tumbuhkan kebiasaan mencuci tangan pada 
anak usia sekolah? Jawaban atas pertanyaan 
tersebut sangat simpel, yakni: pada umum-
nya anak usia sekolah mempunyai kebiasaan 
kurang memperhatikan perlunya cuci tangan 
dalam kehidupan sehari-hari, terutama ketika 
di lingkungan sekolah. Cuci tangan sering di-
anggap sebagai hal yang sepele pada anak usia 
sekolah, padahal cuci tangan bisa memberi 
kontribusi pada peningkatan status kesehatan 
anak. Cuci tangan merupakan tehnik dasar 
yang paling penting dalam pencegahan dan 
pengontrolan penularan infeksi. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Luby, 
ddk (2009) mengatakan bahwa cuci tangan 
dengan sabun secara konsisten dapat men-
gurangi diare dan penyakit pernafasan. Cuci 
tangan pakai sabun (CTPS) dapat mengurangi 
diare sebanyak 31%  dan menurunkan penya-
kit infeksi saluran nafas atas (ISPA) sebanyak 

21 %.  Riset global sebagaimana dikutip oleh 
Fajriyati (2013) juga menunjukkan bahwa 
kebiasaaan CTPS tidak hanya mengurangi, 
tetapi mencegah kejadian diare hingga 50% 
dan ISPA hingga 45%. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Burton dkk (2011) menunjuk-
kan bahwa cuci tangan dengan menggunakan 
sabun lebih efektif dalam memindahkan ku-
man dibandingkan dengan cuci tangan hanya 
dengan mengggunakan air.
 Kenyataan menunjukkan bahwa 
masyarakat pada umumnya dan anak usia 
sekolah khususnya menganggap CTPS tidak 
penting, mereka cuci tangan pakai sabun ke-
tika tangan berbau, berminyak dan kotor. Ha-
sil penelitian oleh kemitraan Pemerintah dan 
Swasta tentang CTPS dalam Mikail (2011) 
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat 
tentang CTPS sudah tinggi, namun praktik di 
lapangan masih rendah. Artinya, antara teori 
dan tindakan manusia kadang-kadang tidak 
balance. Tetapi pada masa pandemic covid 
19 ini mencuci tangan, memakai masker dan 
menjaga jarak merupakan hal yang penting 

that there were 64 people (52%) who did not wash their hands and do not wash their hands as many as 59 
people (48%). The results of the study on the risk of diarrhea in school-age children at Parepare Catholic El-
ementary School were influenced by the habit of washing hands as much as 61 people (49.6%) and 62 people 
(50.4%) were not at risk. While the results of inferential statistical analysis with regression on the influence of 
hand washing habits through a parametric statistical approach, namely the two-variable relationship test that 
has a relationship, it is concluded that there is a significant effect between the habit of washing hands and the 
risk of diarrhea for school-age children in Parepare Catholic Elementary School children. p value = 0.907 for 
α = 0.05. This means that the R square value of 0.907 is the square of the correlation coefficient or the R value 
(0.952 x 0.952 = 0.907). R square can be called the coefficient of determination, in which case the students 
‘hand washing habits are influenced by students’ actions to prevent the risk of diarrhea by 0.907%, the rest is 
influenced by other factors. It was concluded that the effect of students’ knowledge and positive attitudes on 
handwashing habits in preventing the risk of diarrhea in Parepare Catholic Elementary School children was 
still low. A mentoring effort is needed from parents in showing exemplary habits of washing hands in the home 
environment as well as continuous counseling from educators and health workers so that students get used to 
washing hands before and after doing activities in order to prevent the risk of diarrhea.

Keywords: School age children, habits, hand washing and diarrhea.
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diare (Magdarina, 2010). 
 Diare dapat terjadi di seluruh dunia 
dan menyebabkan 4% dari semua kematian 
dan 5% dari kehilangan kesehatan menyebab-
kan kecacatan. Semua kelompok usia bisa 
terserang diare, tetapi penyakit berat dengan 
kematian yang tinggi terutama terjadi pada 
bayi dan anak. Pada saat ini angka kematian 
yang disebabkan diare adalah 3,8 per 1.000 
per tahun, media insidens secara keseluruhan 
pada anak usia dibawah 5 tahun adalah 3,2 
episode anak per tahun (Kemenkes, 2011). 
Berhe dkk (2016) menunjukkan bahwa faktor 
risiko untuk diare akut bervariasi berdasarkan 
konteks dan memiliki implikasi penting untuk 
mengurangi beban penyakit, dan Faure (2013) 
menambahkan bahwa gejala yang paling ber-
bahaya dari diare infeksi adalah dehidrasi, 
yang merupakan penyebab langsung banyak 
diare kematian, terutama pada bayi dan anak 
kecil. 
 Tingginya angka resiko diare anak dis-
ebabkan oleh banyak faktor (Ramaiah, 2005). 
Faktor-faktor yang meningkatkan resiko diare 
yaitu: sanitasi yang buruk, fasilitas kebersihan 
yang kurang, kebersihan pribadi yang buruk 
(tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah 
makan serta setelah buang air). Faktor pe-
nyebab terjadinya diare akut pada balita ini 
adalah antara lain faktor lingkungan, tingkat 
pengetahuan ibu, sosial ekonomi masyarakat 
dan makanan atau minuman yang di konsumsi 
(Widoyono, 2011).
 Peneliti memilih masalah dalam peneli-
tian ini tentang rendahnya kebiasaan mencuci 
tangan pada anak usia sekolah di SD Katolik 
Kota Parepare sehingga beresiko diare. Peneli-
tian ini diharapkan akan menambah khazanah 

sesuai dengan protokol kesehatan bila kita 
mau memutuskan rantai penyebaran covid 19. 
Demikian juga bila kita meminimasir resiko 
diare, maka mencuci tangan merupakan hal 
yang urgen. Sebab tangan adalah bagian tu-
buh kita yang paling banyak tercemar kotoran 
dan bibit penyakit. Ketika memegang sesuatu  
dan berjabat tangan, tentu ada bibit penyakit 
yang melekat pada kulit tangan kita. Seperti 
telur cacing, virus, kuman dan parasit yang 
mencemari tangan akan tertelan jika kita tidak 
mencuci tangan terlebih dahulu sebelum ma-
kan atau memegang makanan. Dengan cara 
demikian umumnya penyakit cacing menulari 
tubuh kita.  Juga bibit penyakit  dapat melekat 
pada tangan kita setelah memegang uang, 
memegang pintu kamar mandi, memegang 
gagang telepon umum, memegang HP, me-
megang mainan dan bagian-bagian di tempat 
umum (Potter & Perry, 2005). Melalui tangan 
kita sendiri segala bibit penyakit itu juga bisa 
memasuki mulut, lubang hidung, mata, atau 
liang telinga, karena kebiasaan memasukkan 
jari ke hidung, mengucek mata, mengorek li-
ang telinga, bukan pada waktu yang tepat dan 
ketika jari belum dicuci. Kebiasaan ini dapat 
menimbulkan berbagai jenis penyakit berba-
sis kesehatan lingkungan, salah satunya ada-
lah diare. Sebab penyakit diare masih menjadi 
masalah global dengan derajat kesakitan dan 
kematian yang tinggi di berbagai negara teru-
tama di Negara berkembang seperti kita di In-
donesia dan juga sebagai salah satu penyebab 
utama tingginya angka kesakitan dan kema-
tian anak di dunia. Secara umum, diperkirakan 
lebih dari 10 juta anak berusia kurang dari 5 
tahun meninggal setiap tahunnya di dunia di 
mana sekitar 20% meninggal karena infeksi 
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ilmu pengetahuan melalui publikasi ilmiah se-
hingga  dapat memberikan manfaat terutama 
bagi anak usia sekolah untuk membiasakan 
diri mencuci tangan setelah memegang barang 
yang kotor agar dapat mengurangi resiko di-
are. 
 Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
masih banyak anak usia sekolah yang meng-
gap spele kebiasaan mencuci tangan sehingga 
masih banyak anak usia sekolah yang tidak 
menerapkan kebiasaan mencuci tangan ber-
peluang beresiko diare. Untuk menumbuh-
kan kebiasaan mencuci tangan  pada anak 
usia sekolah terhadap resiko diare, maka se-
mua kompone sekolah baik guru, pegawai 
dan siswa serta orangtua perlu menerapkan 
kebiasaan mencuci tangan. Sebab apabila 
kebiasaan mencuci tangan pada anak usia 
sekolah tidak ditumbuhkan sejak dini, maka 
sangat mungkin resiko diare terjadi. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa pengaruh kebi-
asaan mencuci tangan pada anak usia sekolah 
terhadap resiko diare di SD Katolik Parepare 
masih rendah.

METODE PENE-
LITIAN
        Penelitian ini 
merupakan peneli-
tian deskriptif, yaitu: 
studi yang bertujuan 
untuk menjelaskan 
kebiasaan yang se-
dang berlangsung 
pada saat penelitian 
tanpa menghiraukan sebelum dan sesudahnya 
(Sudjana, 2000). Data yang diperoleh kemu-

dian diolah, ditafsirkan dan disimpulkan.  Se-
dangkan pendekatan yang digunakan adalah 
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memung-
kinkan dilakukan pencatatan dan analisis data 
hasil penelitian secara eksat dan menganalisis 
datanya menggunakan perhitungan statistik. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tanpa tes dengan 
menggunakan instrument pengumpulan data 
berupa angket yang mengungkapkan data ten-
tang: (1) Faktor yang mempengaruhi  kebi-
asaan mencuci tangan pada anak usia sekolah 
di SD Katolik Parepare dan (2) Resiko diare 
pada anak pada Anak SD Katolik Parepare 
Pengaruh Kebiasaan Mencuci Tangan. 
    Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan statistik param-
etrik, yaitu uji hubungan dua variable yang 
mempunyai hubungan (V.Wiratna Sujarweni, 
2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Sampel Penelitian
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2. Faktor yang Mempengaruhi  Kebiasaan 
Mencuci Tangan pada Anak Usia Sekolah di 
SD Katolik Parepare
 Berdasarkan table 2 di atas, hasil reka-
pitulasi pengetahuan anak SD Katolik Parepare 
tentang pengaruh kebiasaan mencuci tangan 
menurut kelas pada tahun 2020 berdasarkan 
kategori positif dan negatif ditemukan hasil 
bahwa siswa di kelas V memiliki pengetahuan 
tertinggi (47,1%), sedangkan siswa kelas II di 
SD Katolik Parepare memiliki pengetahuan 
tentang kebiasaan mencuci tangan terendah 

(78,2%).
 Sesuai table 3 menunjukkan bahwa ha-
sil rekapitulasi sikap anak SD Katolik Parepare 
tentang pengaruh kebiasaan mencuci tangan  
menurut kelas pada tahun 2019 berdasarkan 
kategori baik dan kurang baik ditemukan hasil 
bahwa siswa di kelas 5 memiliki sikap baik 
tertinggi (64,7%), sedangkan siswa kelas 1 di 
SD Katolik Parepare memiliki sikap kurang 
baik tentang kebiasaan mencuci terendah 
(54,5%).
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   Bersumber pada table 4, diketahui bah-
wa hasil rekapitulasi tindakan anak SD Katolik 
tahun 2020 tentang pengaruh kebiasaan men-
cuci tangan  menurut kelas berdasarkan kat-
egori YA dan TIDAK didapatkan hasil yaitu: 
siswa kelas 5  memiliki kebiasaan mencuci 
tangan tertinggi (64,7%),  sedangkan siswa 
kelas 3 SD Katolik Kota Parepare yang tidak 
memiliki kebiasaan mencuci tangan terendah 
(66,7%).

3. Resiko Diare pada anak pada Anak SD 
Katolik Parepare Pengaruh Kebiasaan Men-
cuci Tangan 
       Sesuai table 5, menunjukkan bahwa 
hasil rekapitulasi resiko  diare pada Anak SD 
Katolik Katolik Parepare tahun 2020 pengaruh 
kebiasaan mencuci tangan menurut kelas ber-
dasarkan kategori YA dan TIDAK  didapatkan 
hasil yaitu: siswa kelas 2 yang memiliki kebi-
asaan resiko diare yang tertinggi (76,2%). Se-
dangkan siswa kelas 6 Anak SD Katolik yang 
terendah beresiko diare (71,4%).
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B. Pembahasan
1. Sampel Penelitian 
 Dari table 1 di atas menunjukkan bahwa 
populasi sebanyak 285 orang dan sampel pe-
nelitian sebanyak 123 orang.
 Keseratus dua puluh tiga (123)  sampel 
penelitian ini terdiri dari 61 (49,6%) laki-laki 
dan 62 (50,4%) perempuan. Selain itu, penen-
tuan sampel yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah anak SD Katolik Parepare dengan per-
timbangan sebagai berikut: (a) Sekolah ini ter-
letak di jantung Kota Parepare secara hygiene 
memiliki kebiasaan mencuci tangan  yang leb-
ih baik, (b) Siswa SD Katolik Parepare diduga 
mempunyai pemahaman yang cukup tentang 
penerapan kebiasaan mencuci tangan di ling-
kungan sekolah yang sesuai atau tidak sesuai 
dengan tuntutan terhadap resiko diare serta di-
pandang dapat mewakili anak usia  sekolah.  

2. Kebiasaan Mencuci Tangan Anak SD 
Katolik Parepare 

         Berdasarkan ta-
bel 4 dapat diketahui 
bahwa kebiasaan men-
genai mencuci tan-
gan anak SD Katolik 
Parepare terhadap up-
aya pencegahan resiko 
diare di SD Katolik 
Parepare dari jumlah 
responden 123 orang  
yaitu yang menjawab 
YA, berarti biasa men-
cuci tangan setelah 
memegang barang 
yang kotor  sebanyak 
64 siswa  (52,0%) dan 

yang menjawab tidak melakukan mencuci tan-
gan setelah memegang barang yang kotor se-
banyak 59 siswa (48,0%).  
 Bila dianalisis berdasarkan kelas 1 – 
6 dari 64 orang yang melakukan kebiasaan 
mencuci tangan setelah memegang barang 
yang kotor adalah kelas 1 sebanyak 10 orang 
(45,5%), kelas 2 sebanyak 9 orang (52,9%), 
kelas kelas 3 sebanyak 6 orang (33,9%), kelas 
4 sebanyak 15 orang (62,5), kelas 5 sebanyak 
11 orang (64,7%) dan kelas 6 sebanyak 13 
orang (61,9%). 
    Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
yang paling tinggi melakukan kebiasaan men-
cuci tangan setelah memegang barang yang 
kotor menurut kelas dari total 64 responden 
adalah kelas 5 sebanyak 11 orang (64,7%) dari 
total 12 responden dan yang paling rendah ada-
lah kelas kelas 3 sebanyak 6 orang (33,3%). 
Hasil olah statistik infarensial dengan regresi, 
hasilnya sebagai berikut:
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  Rumusan masalah penelitian adalah: 
Apakah terdapat pengaruh kebiasaan mencuci 
tangan siswa SD Katolik Parepare terhadap 
resiko diare? Hipotesis adalah Ho: tidak ter-
dapat pengaruh antara kebiasaan mencuci tan-
gan anak SD Katolik Parepare terhadap resiko 
diare, dan Ha: terdapat pengaruh antara kebi-
asaan mencuci tangan anak SD Katolik Pare-
pare terhadap resiko diare.
          Berdasarkan rumusan masalah dan hipo-
tesis tersebut, maka pengambilan keputusan di 
mana X =  kebiasaan mencuci tangan  dan Y = 
resiko diare siswa. Hasil penelitian menunjuk-
kan sig adalah 1,000 yang berarti > 0,05 maka 
Ho diterima. Jika  ttabel < thitung, maka Ho 
diterima, jika thitung < - ttabel dan thitung > 
ttabel, maka Ho ditolak. Hasil penelitian untuk 
ttabel (df = n-2 atau 121; dua sisi atau 0,025) 
= 1,960.
          Jadi berada pada daerah Ho ditolak, maka 
terdapat  pengaruh antara kebiasaan mencuci 
tangan anak SD Katolik Parepare terhadap 
resiko diare. Setelah  mengetahui ada pengar-

uh, besar pengaruh antara kebiasaan mencuci 
tangan terhadap resiko diare pada anak SD Ka-
tolik Parepare dapat dilihat dari output β yaitu 
sebesar 1,869 +  0,953 X + e. Jika kebiasaan 
mencuci tangan setelah memegang barang ko-
tor bertambah, maka resiko diare siswa akan 
semakin berkurang.
       Nilai  R square adalah 0,907  adalah peng-
kuatdratan dari koefisien korelasi atau nilai R 
(0,952 x 0,952 = 0,907). R square dapat dis-
ebut koefisien determinasi yang dalam hal ini 
berarti 0,907%  kebiasaan mencuci tangan 
siswa dipengaruhi oleh tindakan siswa untuk 
mencegah resiko diare 0,907%, selebihnya 
dipengaruhi oleh faktor lain.
         Hasil penelitian ini didukung oleh ha-
sil penelitian Susi Hartati dkk (2017) dengan 
judul penelitian: “Faktor yang mempengaruhi 
Kejadian Diare pada Balita di Wilayah Kerja 
Puskesmas Rejosari Pekanbaru” dengan sam-
pel  195 orang diperoleh hasil uji statistik den-
gan nilai p = 0,000 berdasarkan tingkat ke-
maknaan p < 0,05. Hasil uji statistik tersebut 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara  pendidikan p-value = 0,000, 
pengetahuan pvalue = 0,000 dan perilaku men-
cuci tangan p-value = 0,000 dengan Kejadian 
Diare pada balita pada balita di Wilayah Kerja 
Puskesmas Rejosari Pekanbaru tahun 2017.

3. Resiko Diare pada Anak SD Katolik 
Parepare 

       Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 
bahwa resiko diare pada anak SD Katolik 
Parepare dari jumlah responden 123 orang 
yaitu yang menderita diare  sebanyak 61 orang 
(49,6%) dan yang tidak menderita sebanyak 
62 orang (50,4%).
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 Jika dikaji berdasarakan kelas mulai 
dari kelas 1 – 6 dari total 61 responden yang 
menderita diare didapatkan hasil bahwa kelas 
1 dari 22 responden yang menderita diare se-
banyak 13 orang (59,1%), kelas 2 dari 21 re-
sponden yang menderita diare sebanyak 16 
orang (76,2%), kelas 3 dari 18 responden yang 
menderita diare sebanyak 12 orang (66,7%), 
kelas 4 dari 24 responden yang menderita di-
are sebanyak 9 orang (37,5%), kelas 5 dari 
17 responden yang menderita diare sebanyak 
5 orang (29,4%) dan kelas 6 dari 21 respon-
den yang menderita diare sebanyak 6 orang 
(28,6%).
     Sedangkan dari 62 responden yang tidak 
mengalami derita diare menurut kelas diketa-
hui bahwa kelas 1 sebanyak 9 orang (40,9%) 

dari total 22 responden, kelas 2 sebanyak 5 
orang (23,8%) dari total 21 responden, kelas 
3 sebanyak 6 orang (16,7%) dari total 18 re-
sponden, kelas 4 sebanyak 15 orang (62,5%) 
dari total 24 responden, kelas 5 sebanyak 12 
orang (70,6%) dari total 17 responden dan 
kelas 6 sebanyak 15 orang (71,4%) dari total 
21 responden.
 Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 
yang paling tinggi beresiko diare menurut kelas 
adalah kelas 2 sebanyak 16 orang (76,2%) dari 
total 21 responden dan yang paling rendah 
adalah kelas 6 sebanyak 6 orang (28,6%) dari 
total 21 responden. Hasil olah dengan statistik 
infarensial dengan regresi, hasilnya sebagai 
berikut:
 Hasil penelitian menunjukan bahwa sig 
adalah 0,014 yang berarti < 0,05 maka Ho di-
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tolak. Jika  ttabel < thitung,  maka Ho diteri-
ma, jika thitung < - ttabel dan thitung > ttabel,  
maka Ho ditolak. Hasil penelitian untuk tta-
bel (df = n-2 atau 121; dua sisi atau 0,025) = 
1,960.
 Jadi berada pada daerah Ho ditolak, 
maka terdapat pengaruh antara kebiasaan 
mencuci tangan terhadap resiko diare siswa 
SD Katolik Parepare. Setelah  mengetahui ter-
dapat  pengaruh, besar pengaruh antara resiko 
diare terhadap kebiasaan mencuci tangan set-
elah memegang barang yang kotar siswa anak 
SD Katolik Parepare dapat dilihat dari output β 
yaitu sebesar 0,048 +  0,952 X + e. Jika resiko 
diare bertamabah, maka kebiasaan mencuci 
tangan siswa akan semakin kurang baik.
 Nilai  R square adalah 0,907  adalah 

pengkuatdratan dari koefisien korelasi atau 
nilai R (0,952 x 0,952 = 0,907). R square 
dapat disebut koefisien determinasi yang da-
lam hal ini berarti 0,907%  resiko diare siswa 
dipengaruhi oleh kebiasaan mencuci tangan 
anak SD Katolik  Parepare sebesar 0,907%, 
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.
 Hasil penelitian ini didukung hasil pe-
nelitian Susi Hartati dkk (2017) dengan judul 
penelitian: “Faktor yang mempengaruhi Ke-
jadian Diare pada Balita di Wilayah Kerja 
Puskesmas Rejosari Pekanbaru”  diperoleh ha-
sil uji chi Square nilai p = 0,000 berdasarkan 
tingkat kemaknaan p < 0,05. Hasil uji statistk 
tersebut menyatakan bahwa terdapat hubun-
gan yang bermakna antara kebiasa mencuci 
tangan dengan resiko diare.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
1. Hasil analisis data pengaruh kebiasaan 

mencuci tangan terhadap resiko diare 
siswa di  SD Katolik Parepare untuk 
statistika inferensial dengan uji regresi 
diperoleh nilai p = 1,000 untuk α = 0,05. 
Berarti sangat signifikan pengaruh ke-
biasaan mencuci tangan terhadap resiko 
diare siswa di SD Katolik Parepare.

2. Kebiasaan mencuci tangan siswa set-
elah memegang barang kotor terhadap 
resiko diare siswa di SD Katolik Pare-
pare dari 123 responden  yang mengata-
kan melakukan mencuci tangan seban-
yak 64 orang (52,0%) dan yang tidak 
melakukan mencuci tangan setelah me-
megang barang yang kotor sebanyak 59 
orang (48,0%).

3. Resiko diare siswa di SD Katolik Pare-
pare dari 123 responden yang men-
derita  sebanyak 61 orang (49,6%) dan 
yang tidak menderita diare sebanyak 62 
orang (50,4%).

B. Saran
1. Orangtua sebagai pendidik utama dan 

pertama anak serta guru sebagai pendu-
kung orangtua, senantiasa lebih berani 
dalam menunjukkan keteladanan terh-
adap kebiasaan mencuci tangan  meng-
gunakan air pakai sabun di rumah dan 
lingkungan sekolah, khususnya di SD 
Katolik Parepare kebiasaan mencuci 
tangan sehingga siswa sudah mempu-
nyai pengetahuan dasar sebagai bekal 
untuk menerapkan kebiasaan mencuci 

tangan di lingkungan sekolah dan mem-
buat siswa lebih banyak belajar meniru 
kebiasaan orangtua dan gurunya.

2. Kepada siswa SD Katolik Parepare agar 
dalam upaya meningkatkan kebiasaan 
mencuci tangan menggunakan sabun 
di rumah dan lingkungan sekolah bela-
jar pada keteladanan hidup yang positif  
dalam berpikir dan bertindak agar ter-
hindar dari bahaya resiko diare dan ba-
haya covid 19.
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